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ABSTRACT 
 
The adoption rate of the technology components PTT corn influenced by the 
knowledge and skills of farmers, so as to improve the application of the technology necessary 
assistance by extension workers in the field in the application of technology components. The 
experiment was conducted July Month 2014  Farmergroup Sawah Datar, Talaga Kulon 
village, District Talaga and in Farmergroup Mitra Sejahtera, Wanahayu Village, District 
Maja, Majalengka. Data was collected using a questionare with 25 respondents in each 
farmer group data were analyzed by descriptive and non-parametric analysis using Chi 
Square test. The purpose of the assessment to determine the response of farmers to corn  
Integrated Crop Management technology components. The study showed that the preferences 
of farmers on corn Integrated Crop Management technology components in District Talaga 
that states could not agree more with the greatest percentage of the component technologies 
hoard with soil and  land preparation (95.24 percent) and in District Maja on component 
technologies for pest and disease control 77.78 percent. In Sub Talaga interest of farmers on 
the basis of technology components and corn Integrated Crop Management different options, 
while in the District of Maja has the same interests. 
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INTISARI 
 
Tingkat adopsi komponen teknologi PTT jagung dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
keterampilan petani, sehingga dalam meningkatkan penerapan teknologi tersebut perlu 
dilakukan pendampingan oleh penyuluh di lapangan dalam penerapan komponen teknologi. 
Penelitian dilaksanakan Juli 2014 di Kelompok Tani Sawah Datar, Desa Talaga Kulon, 
Kecamatan Talaga dan di Kelompok Tani Mitra Sejahtera, Desa Wanahayu, Kecamatan 
Maja, Majalengka. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan responden 25 
orang pada masing-masing kelompok Tani. Data dianalisis secara deskriptif dan analisis non 
parametrik  menggunakan uji Chi Square. Tujuan: mengetahui respon petani terhadap 
komponen teknologi PTT jagung. Hasil: preferensi petani terhadap komponen teknologi PTT 
jagung di Kecamatan Talaga yang  menyatakan sangat setuju dengan persentasenya paling 
besar pada komponen teknologi penyiapan lahan dan pembumbunan (95,24 persen) dan di 
Kecamatan Maja pada komponen teknologi pengendalian hama dan penyakit sebesar 77,78 
persen. Di Kecamatan Talaga minat petani terhadap komponen teknologi dasar dan pilihan 
PTT jagung berbeda, sedangkan di Kecamatan Maja mempunyai minat yang sama. 
Kata kunci: adopsi, komponen teknologi PTT, jagung. 
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PENDAHULUAN 
 
Faktor yang memengaruhi percepatan 
adopsi adalah sifat dari inovasi teknologi 
yang diberikan kepada petani. Inovasi yang 
diintroduksikan harus mempunyai 
kesesuaian atau daya adaptif terhadap 
kondisi biofisik, sosial, ekonomi, dan 
budaya yang ada di petani sehingga inovasi 
tersebut harus tepat guna. 
Dalam mengadopsi suatu teknologi 
dibutuhkan kepercayaan yang mengikat 
petani dalam hubungan sosial, struktur 
sosial dengan sesama anggota kelompok tani 
dalam komunitasnya yang memungkinkan 
para anggota untuk mencapai hasil sasaran 
individu dan masyarakat. Petani yang 
mengadopsi teknologi inovasi dengan 
sendirinya akan melakukan kerjasama 
dengan pihak lain melalui hubungan sosial 
dan jaringan informasi.  
Petani atau kelompok yang memiliki 
jaringan informasi lebih luas akan lebih 
mudah memperoleh informasi sehingga 
mempunyai modal sosial tinggi dan 
mempunyai peluang untuk melakukan 
adopsi teknologi. Selain itu, jaringan 
kerjasama akan memfasilitasi terjadinya 
komunikasi dan interaksi, memungkinkan 
timbulnya saling percaya dan memperkuat 
kerjasama (Fukuyama dalam Ruslan 2007). 
Persepsi petani terhadap  inovasi teknologi 
harus berdasarkan pendekatan ekologi yang 
ditentukan oleh pengalaman dan 
dipengaruhi kebudayaan termasuk kebiasaan 
petani yang sulit diubah, dan untuk 
mengubahnya diperlukan waktu yang cukup 
ama (Wasito et al. 2010). 
Tingkat adopsi terhadap komponen 
teknologi PTT jagung dipengaruhi oleh 
pengetahuan dan keterampilan petani, 
sehingga dalam meningkatkan penerapan 
teknologi tersebut perlu dilakukan 
pendampingan oleh penyuluh di lapangan 
dalam penerapan komponen teknologi. 
Petani dalam proses adopsi inovasi 
teknologi PTT jagung dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan petani dalam menerima 
teknologi baru untuk mengubah kebiasaan 
yang sudah biasa dilaksanakan seperti 
menentukan dosis dan cara pemupukan 
jagung.  
Menurut Soekartawi (2005), terdapat 
beberapa hal penting yang memengaruhi 
adopsi inovasi.  Percepatan proses adopsi 
inovasi sangat tergantung dari faktor intern 
adopter itu sendiri, yaitu: 1) Umur, semakin 
muda petani biasanya mempunyai semangat 
untuk ingin tahu apa yang belum diketahui, 
sehingga dengan demikian mereka berusaha 
untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi 
walaupun sebenarnya mereka masih belum 
berpengalaman soal adopsi inovasi tersebut 
dan 2) Pendidikan, petani yang 
berpendidikan tinggi relatif lebih cepat 
dalam melaksanakan adopsi inovasi. 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang 
cukup besar bagi petani dalam proses adopsi 
teknologi dan keterampilan manajemen 
untuk mengelola usaha tani. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan formal, diharapkan pola 
berpikir semakin terbuka dengan inovasi 
yang baru untuk memajukan usaha taninya. 
 
METODOLOGI 
Penelitian dilaksanakan di bulan Juli 
2014 di Kelompok Tani Sawah Datar, Desa 
Talaga Kulon, Kecamatan Talaga dan di 
Kelompok Tani Mitra Sejahtera, Desa 
Wanahayu, Kecamatan Maja, Kabupaten 
Majalengka. Pengkajian dilaksanakan 
dengan metode survei dan wawancara pada 
petani pelaksana kegiatan penerapan PTT 
Jagung. Responden merupakan anggota 
Kelompok Tani Sawah Datar dan Mitra 
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Sejahtera. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner, 
untuk memperoleh data primer secara 
langsung pada petani. Responden yang 
diwawancara 25 orang pada masing-masing 
kelompok Tani. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif dan analisis 
nonparametrik  dengan menggunakan uji 
Chi Square. Pengukuran tingkat adopsi 
menggunakan proporsi dengan 
menggunakan skala likert, yaitu 1 = sangat 
tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = 
setuju, dan 5 = sangat setuju. Untuk 
hipotesis terhadap respon petani pada 
komponen teknologi PTT jagung  adalah  
Ho: minat petani terhadap komponen  
teknologi PTT jagung adalah sama, dan H1: 
minat petani terhadap komponen teknologi 
PTT jagung adalah tidak sama, taraf uji 
adalah 0,05; Ho ditolak bila  nilai uji 
signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Petani. Umur petani. Petani 
di Kelompok Tani Sawah Datar, Desa 
Talaga Kulon, Kecamatan Talaga rata-rata 
umur 46 hingga 50 tahun (20 persen), 56 
hingga 60 tahun (20 persen), dan 66 hingga 
70 tahun (20 persen). Dengan kisaran umur 
tersebut dalam proses adopsi inovasi baru 
harus dilakukan pembinaan secara rutin 
untuk mempercepat penerapan inovasi 
teknologi PTT jagung. 
Rata-rata umur sebagian besar 
petani di Kelompok Tani Mitra Sejahtera 46 
hingga 50 tahun (27 persen) dan 56 hingga 
60 tahun (27 persen) (Gambar 2.). Umur 46 
hingga 50 tahun termasuk usia produktif, 
sehingga anggota kelompok tersebut 
diharapkan mudah menerima inovasi 
teknologi baru termasuk dalam menerapkan 
komponen teknologi PTT jagung.  
 
 
 
 
Gambar 1. Umur Petani Kelompok Tani Sawah Datar, Desa Talaga Kulon, Kecamatan 
Talaga, Kabupaten Majalengka. 2014. 
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Gambar 2.  Umur Petani Kelompok Tani Mitra Sejahtera, Desa Wanahayu, Kecamatan Maja, 
Kabupaten Majalengka. 2014. 
 
Rataan umur responden tersebut 
menunjukkan usia produktif (kurang dari 56 
tahun). Kondisi ini memberi gambaran 
bahwa sebagian besar petani muda 
mempunyai kecendrungan pola fikir dan 
penalaran yang relatif terbuka dan cepat 
menerima inovasi baru (Nurdin, 2013). 
 
Tingkat pendidikan. Rata-rata pendidikan 
sebagian petani yang melaksanakan kegiatan 
penerapan komponen teknologi PTT jagung, 
tingkat pendidikannya SLTA (46 persen), 
sehingga dengan tingkat pendidikan tersebut 
mudah dalam menerima inovasi teknologi 
baru. Hal ini sejalan dengan Palebangan et 
al. (2006), bahwa pendidikan formal petani 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
dalam merespon suatu inovasi teknologi 
baru. Sejalan dengan pendapat Saridewi et 
al. (2010) bahwa tingkat pendidikan 
seseorang dapat mengubah pola pikir, daya 
penalaran yang lebih baik, semakin lama 
seseorang  mengikuti pendidikan akan 
semakin rasional. Secara umum petani yang 
berpendidikan tinggi akan lebih baik cara 
berfikirnya, sehingga memungkinkan 
mereka bertindak lebih rasional dan mudah 
menerima perubahan dalam mengelola 
usahataninya. 
 
 
Gambar 3.  Tingkat  Pendidikan Kelompoktani Sawah Datar, Desa Talaga Kulon, Kecamatan 
Talaga, Kabupaten Majalengka. 2014. 
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Tingkat pendidikan sebagian besar petani di 
Kelompok Tani Mitra Sejahtera lulusan SD 
sebesar 53 persen (Gambar 3). Untuk itu 
dalam penyampaian informasi mengenai 
inovasi teknologi baru harus disampaikan 
dengan metode penyuluhan yang mudah 
dipahami. Kemudian untuk  pembinaan 
perlu dilakukan secara rutin terutama dalam 
penerapan inovasi teknologi di lapangan.  
 
Tingkat Adopsi Petani Terhadap 
Penerapan PTT Jagung. Preferensi petani 
terhadap komponen teknologi PTT jagung. 
Kelompok Tani Sawah Datar, Desa Talaga 
Kulon, Kecamatan Talaga memberikan 
preferensi terhadap komponen teknologi 
PTT jagung cukup baik, berkisar antara 
setuju dan sangat setuju dengan proporsi 
yang cukup besar, yaitu komponen 
teknologi penyiapan lahan dan 
pembumbunan mencapai 95,24 persen 
(sangat setuju). Hal ini karena kedua 
komponen teknologi tersebut sudah biasa 
dilakukan oleh petani. Petani dapat 
menerima inovasi teknologi baru dengan 
tingkat pemahaman yang cukup baik  
diberikan cara pelatihan, pembinaan secara 
rutin dan praktek di lapangan dalam 
pelaksanaan penerapan komponen teknologi 
PTT jagung. 
Persepsi petani terhadap suatu inovasi 
teknologi merupakan proses pengelompokan 
dan interpretasi terhadap stimulus yang 
diterima oleh petani sebelum petani 
mengambil keputusan untuk menerima atau 
menolak inovasi tersebut dan persepsi 
merupakan tahap kedua dalam proses adopsi 
(Fachrista & Sarwendah 2014). Selanjutnya 
Arsyad (2011), menyatakan bahwa inovasi 
teknologi yang berpeluang tinggi yang 
diadopsi petani adalah Varietas Unggul Baru 
(VUB), karena untuk penggunaan VUB 
secara teknis mudah dilakukan, mempunyai 
kelebihan seperti mempunyai daya hasil 
tinggi dan tahan terhadap hama penyakit 
tertentu. 
 
 
 
 
Gambar 4.  Tingkat  Pendidikan Kelompoktani Mitra Sejahtera, Desa Wanahayu, Kecamatan 
Maja, Kabupaten Majalengka. 2014. 
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Tabel 1.  Preferensi Petani terhadap Komponen Teknologi PTT Jagung Di Kelompoktani 
Sawah Datar, Desa Talaga Kulon, Kecamatan Talaga, Kabupaten Majalengka. Tahun 2014. 
 
Komponen Teknologi PTT Jagung 
 
Preferensi Petani Terhadap Komponen Teknologi PTT 
Jagung 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Netral Setuju Sangat Setuju 
Varietas unggul baru, hibrida atau non hibrida 
(komposit/bersari bebas) 
0,00 0,00 0,00 19,05 80,95 
Benih bermutu dan berlabel (bersertifikat) 0,00 0,00 0,00 19,05 80,95 
Populasi 66.000 – 75.000 tanaman per hektar 0,00 0,00 0,00 9,52 90,48 
Pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman 
dan status hara tanah 
0,00 0,00 0,00 9,52 90,48 
Penyiapan lahan 0,00 0,00 0,00 4,76 95,24 
Pemberian pupuk organik 0,00 0,00 0,00 42,86 57,14 
Pembuatan saluran drainase pada lahan kering, 
atau saluran irigasi pada lahan sawah 
0,00 0,00 0,00 42,86 57,14 
Pembumbunan 0,00 0,00 0,00 4,76 95,24 
Pengendalian gulma secara mekanis atau 
dengan herbisida kontak 
0,00 0,00 0,00 14,29 85,71 
Pengendalian hama dan penyakit 0,00 0,00 0,00 9,52 90,48 
Panen tepat waktu dan pengeringan segera 0,00 0,00 0,00 75,00 25,00 
 
Tabel 2. Preferensi Petani terhadap Komponen Teknologi PTT Jagung Di Kelompoktani 
Mitra Sejahtera, Desa Wanahayu, Kecamatan Maja, Kabupaten Majalengka. Tahun 2014 
 
Komponen Teknologi PTT Jagung 
Preferensi Petani Terhadap Komponen Teknologi 
PTT Jagung  
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 
Varietas unggul baru, hibrida atau non hibrida 
(komposit/bersari bebas) 
0,00 0,00 0,00 77,78 22,22 
Benih bermutu dan berlabel (bersertifikat) 0,00 0,00 0,00 55,56 44,44 
Populasi 66.000 – 75.000 tanaman per hektar. 0,00 0,00 0,00 55,56 44,44 
Pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman dan 
status hara tanah 
0,00 0,00 0,00 66,67 33,33 
Penyiapan lahan 0,00 0,00 0,00 66,67 33,33 
Pemberian pupuk organik 0,00 0,00 0,00 66,67 33,33 
Pembuatan saluran drainase pada lahan kering, 
atau saluran irigasi pada lahan sawah 
0,00 0,00 0,00 44,44 55,56 
Pembumbunan 0,00 0,00 0,00 33,33 66,67 
Pengendalian gulma secara mekanis atau dengan 
herbisida kontak 
0,00 0,00 0,00 55,56 44,44 
Pengendalian hama dan penyakit 0,00 0,00 0,00 22,22 77,78 
Panen tepat waktu dan pengeringan segera 0,00 0,00 0,00 65,00 35,00 
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Di Kelompok Tani Mitra Sejahtera 
juga sama, persepsi petani terhadap 
penerapan komponen teknologi PTT jagung 
semuanya menyatakan setuju dan sangat 
setuju. Preferensi petani yang mempunyai 
proporsi paling tinggi adalah komponen 
teknologi pengendalian hama dan penyakit, 
responden menyatakan sangat setuju sebesar 
77,78 persen. Dengan demikian, komponen 
teknologi PTT jagung dapat diterima 
sebagai inovasi teknologi baru yang dapat 
diterapkan oleh petani. Persepsi yang benar 
terhadap suatu objek diperlukan, sebab 
persepsi merupakan dasar pembentukan 
sikap dan perilaku (Wasito et al. 2010). 
 
Respon Petani Terhadap Komponen 
Teknologi Dasar dan Pilihan  PTT 
Jagung. Minat petani terhadap komponen 
teknologi dasar dan pilihan Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) Jagung 
menunjukkan bahwa berdasarkan uji chi 
square mempunyai nilai sig kurang dari 0,05 
sehingga minat petani terhadap komponen 
teknologi dasar dan pilihan PTT jagung 
tidak sama, diduga karena masing-masing 
petani mempunyai minat yang berbeda-beda 
terhadap komponen teknologi PTT jagung. 
Adopsi teknologi merupakan proses 
mental dan perubahan perilaku, baik berupa 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan 
petani dari mulai mengenal sampai 
memutuskan untuk menerapkan teknologi 
(Fachrista & Sarwendah 2014). 
Respon petani terhadap  komponen 
teknologi dasar dan pilihan di Kelompok 
Tani Mitra Sejahtera mempunyai minat 
yang sama dengan nilai sig kurang dari 
0,05. Artinya semua komponen teknologi, 
baik dasar maupun pilihan, direspon sama 
oleh petani. Diduga karena sebagian besar 
petani umurnya antara 46 hingga 50 tahun 
termasuk usia produktif sebesar 27 persen 
sehingga mudah menerima inovasi 
teknologi baru. 
 
Tabel 6.  Uji Chi Square Minat Petani terhadap Komponen Teknologi Dasar PTT Jagung di 
Kecamatan Talaga, Kabupaten Majalengka. 2014. 
 Komponen Teknologi Dasar PTT jagung 
Chi-Square 45,614
a
 
df 3 
Asymp. Sig. ,000 
a. 2 cells (50,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 2,2. 
 
Tabel 7.  Uji Chi Square Minat Petani terhadap Komponen Teknologi Pilihan PTT Jagung di 
Kecamatan Talaga, Kabupaten Majalengka. 2014 
 
 Tek.Pilihan 
Chi-Square 50,765
a
 
df 3 
Asymp. Sig. ,000 
a. 2 cells (50,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 
2,2. 
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Tabel 8.  Uji Chi Square Minat Petani terhadap Komponen Teknologi Dasar PTT Jagung di 
Kecamatan Maja, Kabupaten Majalengka. 2014 
 Teknologi Dasar 
Chi-Square 7,759
a
 
df 3 
Asymp. Sig. ,051 
4 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is ,9. 
 
Tabel 9. Uji Chi Square Minat Petani terhadap Komponen Teknologi Pilihan PTT Jagung di 
Kecamatan Maja, Kabupaten Majalengka. 2014. 
 
 Teknologi Pilihan 
Chi-Square 5,057
a
 
df 5 
Asymp. Sig. ,409 
6 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is ,4. 
 
Setiap komponen teknologi 
mempunyai faktor pendorong dan 
penghambat yang berbeda ataupun sama. 
Pada umumnya petani mengetahui semua 
komponen teknologi mempunyai 
keunggulan dan kelemahan. Petani dalam 
penguasaan teknologi dipengaruhi oleh 
faktor yang menghambat dalam 
penerapannya.  
Penguasaan teknologi supaya cepat 
terdifusi dan dapat diterapkan, maka perlu 
memperkuat faktor pendorong dan 
meminimalkan faktor penghambat. 
Meminimalkan faktor penghambat dapat 
dilakukan dengan memperkuat faktor 
pendorong  seperti melakukan demplot, 
temu lapang, kunjungan lapang dan 
memperluas akses teknologi (Suharyon et 
al. 2014). 
 
Penilaian Petani Terhadap Penampilan 
Varietas Unggul Baru Jagung Hibrida 
dan Komposit. Petani di Kecamatan Talaga 
secara umum menyukai penampilan (tinggi 
tanaman, kekokohan tanaman, bentuk dan 
ukuran biji, warna biji, dan panjang tongkol) 
dari masing-masing varietas, baik jagung 
hibrida maupun komposit, yang ditanam 
pada display penerapan PTT jagung. 
Varietas Bima-19 dan Sukmaraga, kurang 
disukai karena tanamannya lebih tinggi 
dibandingkan varietas yang lain, sementara 
di wilayah tersebut banyak angin sehingga 
tanaman mudah rebah. Tanaman jagung 
dapat tumbuh optimal apabila ditanam pada 
lingkungan setempat yang sesuai dan 
penerapan inovasi teknologi PTT jagung 
(Aman & Zaenaty 2012). 
Respon petani di Kecamatan Maja 
terhadap penampilan jagung hibrida dan 
komposit menunjukkan perbedaan. 
Penilaian terhadap penampilan jagung 
hibrida Bima-18, 19, dan 20 disukai oleh 
petani, sedangkan terhadap jagung komposit 
petani secara umum tidak menyukai 
penampilan Varietas Gumarang karena 
tanamannya tumbuh lebih tinggi dan bentuk 
dan ukuran bijinya lebih kecil dibandingkan 
varietas yang lain. 
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Tanggapan petani terhadap jagung 
hibrida dan komposit dilihat dari 
penampilan dan produktivitas di Kecamatan 
Talaga memilih varietas Bima-18 (76,19 
persen) dan Lamuru (47,62 persen) dan 
Sukmaraga (47,62 persen), di Maja memilih 
varietas Bima-18 (55,60 persen) dan 
Lamuru (44,44 persen), di Majalengka 
memilih Bima-18 (50 persen) dan 
Sukmaraga (60 persen).  
 
Tabel 1. Respon Petani Terhadap Penampilan Varietas Jagung Hibrida dan Komposit di 
Kecamatan Talaga, Kabupaten Majalengka. 2014. 
 
Penampilan 
Respon terhadap Varietas 
Jagung hibrida Jagung komposit 
Bima-18 Bima-19 Bima-20 Lamuru Sukmaraga Gumarang 
Tinggi tanaman 1 2 1 1 2 1 
Kekokohan 1 2 1 2 2 1 
Bentuk dan ukuran 
biji 
1 1 1 1 1 1 
Warna biji 1 1 1 1 1 1 
Panjang tongkol 1 1 1 1 1 1 
Keterangan : 1 = suka, 2 = tidak suka 
 
Tabel 2. Respon Petani terhadap Penampilan Varietas Jagung Hibrida dan Komposit di 
Kecamatan Maja, Kabupaten Majalengka. 2014. 
 
Penampilan 
Respon terhadap Varietas 
Jagung hibrida Jagung komposit 
Bima-18 Bima-19 Bima-20 Lamuru Sukmaraga Gumarang 
Tinggi tanaman 1 2 2 1 1 2 
Kekokohan 1 1 1 1 1 2 
Bentuk dan ukuran 
biji 
1 1 1 1 1 2 
Warna biji 1 1 1 1 1 1 
Panjang tongkol 1 1 1 1 2 1 
Keterangan : 1 = suka, 2 = tidak suka. 
 
Tabel 3. Tanggapan Petani terhadap Varietas Jagung Hibrida dan Komposit di Kecamatan 
Talaga, Maja dan Majalengka, Kabupaten Majalengka. 2014 
 
Kecamatan 
Tanggapan Petani terhadap Varietas Jagung (%) 
Hibrida Komposit 
Bima-18 Bima-19 Bima-20 Lamuru Sukmaraga Gumarang 
Talaga 76,19 0,00 23,81 47,62 47,62 4,76 
Maja 55,60 33,33 11,10 44,44 33,33 22,22 
 
 
Tingkat Adopsi Petani (Yati Haryati, Bebet Nurbaeti, dan Karsidi Permadi)                                     421 
 
 
 
Berdasarkan produktivitas dan 
kesukaan petani di Kecamatan Talaga dan 
Maja varietas yang direkomendasikan yaitu 
Bima-18 dan Lamuru, sedangkan di 
Kecamatan Majalengka varietas Bima-18 
dan Sukmaraga. 
 
KESIMPULAN 
 
 Preferensi petani terhadap komponen 
teknologi PTT jagung di Kecamatan 
Talaga yang  menyatakan sangat setuju 
dengan persentase paling besar pada 
komponen teknologi penyiapan lahan 
dan pembumbunan (95,24 persen) dan di 
Kecamatan Maja pada komponen 
teknologi pengendalian hama dan 
penyakit sebesar 77,78 persen. 
 Di Kecamatan Talaga minat petani 
terhadap komponen teknologi dasar dan 
pilihan PTT jagung berbeda dengan nilai 
Chi square > 0,05, sedangkan di 
Kecamatan Maja mempunyai minat yang 
sama dengan nilai Chi Square < 0,05. 
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